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INFORMASI ABSTRACT

Koresponeensi: Objective: The purpose of this study was to explain the relationship between perception

madeayu@ukwms.ac.id with the readiness of parents of school-age children (7-11) years to receive COVID-19
vaccination.

Methods:  The research design is corvelation with cross sectional approach. Subjects
were parents of 275 school-age children. Sampling technique using consecutive sam-
pling. The independent vaviables weve parents’ perception of COVID-19 vaccination.
The dependent variable is the readiness of parents. Data analysis using Spearman Rbo
test with a=0.05 (p<a).

Results:  The majority of respondents ave ready to give COVID-19 vaccination as
many as 241 people (88% ). The majority of parents’ perceptions of COVID-19 vacci-
nation weve good, and related 1o the veadiness of parents to give COVID-19 vaccina-
tion (p=0.001).

Conclusion: Perception shapes the attitudes of parents. A good perception can form a
positive attitude to be yeady to veceive a COVID-19 vaccination.
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PENDAHULUAN

PandemiCOVID-19 yangdisebabkan oleh penyebaran
virus SARS-CoV-2 yang terjadi di dunia dimana
pertama kali diumumkan oleh WHO pada 11 Januari
2020 menjadi masalah kedaruratan kesehatan dunia.
Virus ini mengancam seluruh lapisan masyarakat di
dunia termasuk anak-anak. Virus ini pertama kali
dilaporkan berkembang di Wuhan, Cina pada bulan
Desember 2019 dimana terjadi kasus pneumonia

yang tidak dapat dijelaskan (Sun et al., 2020).

Kasus COVID-19 pada anak usia sekolah di Indonesia
hingga tanggal 16 Juli 2021 tercatat mencapai 12,83%
(Litha, 2021). Kasus pada anak di Jawa Timur sampai
tanggal 3 Agustus 2021 tercatar 27.480 kasus, dan
114 diantaranya meninggal dunia (CNN Indonesia,
2021). Berbagai cara unwuk mengurangi penularan
atau penyebaran virus ini perlu dilakukan salah satunya
adalah dengan menciptakan vaksin COVID-19
yang menjadi komitmen berbagai negara (Makmun
dan Hazhiyah, 2020). Beberapa hal yang menjadi
pertimbangan pentingnya vaksinasi COVID-19
bagi anak adalah beban penyakit yag ditimbulkan,
twjuan vaksinasi adalah unruk mengurangi risiko
penularan, vaksinasi harus efekrif melindugi anak-
anak dari penyakit (Opel et al., 2020). Pemerintah
terus berupaya untuk mengurangi penyebaran virus

ini dengan gencar melakukan vaksinasi COVID-19.

Vaksin COVID-19 yang tersedia saat ini masih
terbatas untuk usia 12 tahun keatas. Pemberian vaksin
masih menjadi pertentangan saat ini. Alasan orang
tua tidak mau memberikan vaksin pada anak karena
vaksin dianggap hal baru, adanya persepsi bahwa anak
tidak akan berisiko tertular COVID-19, efek samping/
masalah  keamanan vaksin, khawatir terhadap
efekrifitas dari vaksin, menolak semua jenis vaksin, dan
adanya persepsi kontraindikasi dari vaksin. Sebanyak
82,7% orang tua yang menolak vaksinasi COVID-19
beralasan tentang kebaruan dari vaksin tersebut dan
anggapan bahwa anak berisiko rendah untuk terinfeksi
COVID-19 (Goldmaneral ,2020). Alasan penolakan
vang paling umum adalah kecemasan tentang efek
samping vaksin, kurangnya pengetahuan tentang
efektivitas vaksin, dan ketidakpercayaan terhadap
vaksin yang berasal dari luar negeri. Padahal Menurut
Sidiq et al. (2020), kelompok usia anak dan lanjut usia
adalah kelompok yang rentan terinfeksi virus SARS-
ColV-2.

Anak adalah kelompok rentan dimana anak belum bisa
mengambil keputusan sendiri untuk dirinya. Orang
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tua sangat berperan penting dalam pengambilan
kepurusan untuk anak dalam hal ini dalam menerima
vaksinasi COVID-19. Kesiapan dan kemauan unwk
menerima vaksinasi COVID-19 sangat didukung oleh
dukungan dari keluarga (Seale et al., 2020). Vaksinasi
COVID-19 pada anak dapat mencegah penyakit,
mengurangi gejala, dan megembalikan anak untuk
beraktivitas seperti semula (Kamidani et al., 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
hubungan persepsi dengan kesiapan orang ma anak
usia sekolah (7-11) tahun dalam menerima vaksinasi

COVID-19.
METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan korelasi dengan
pendekatan eraoss sectional. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara online melalui google form mulai
tanggal 22 Desember 2021-03 Januari 2022. Populasi
adalah seluruh orang tua siswa Sekolah Dasar Negeri
di Kecamatan Semampir dan Sukolilo, Kota Surabaya
dan Kecamatan Waru dan Kecamatan Gedangan
Kabupaten Sidoarjo. Tekhnik sampling dengan
menggunakan consecutive sampling. Besar sampel yang
didapar sebanyak 275 orang. Variabel independen
adalah  persepsi orang rtua tentang vaksinasi
COVID-19. Variabel dependen adalah kesiapan orang
tua. Analisis data dengan menggunakan uji Spearman
Rbo. Hipotesis penelitian diterima jika signifikansi
data kurang dari & (0,05). Penelitian ini sudah laik
etik dengan nomor sertifikat Ref: 218/WM12/KEPK/
DOSEN/T/2021.

HASIL

Pengumpulan data ini dilakukan pada tanggal 22
Desember2021-03 Januari2022. Adapun karakeeristik
responden sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Variabel Penelitian

Jumlah Persentase
No Karakreristik
n (275) % (100)
1.  Jenis Kelamin
Laki-laki 89 32
Perempuan 186 68
2. Usia
< 45 tahun 247 90
> 45 tahun 28 10
3.  Agama
Islam 270 98
Kristen 5 2




o Jumlah Persentase
No Karakteristik
n (275) % (100)

4, Penghasilan per bulan

<1 Juta 111 40

1-4 juta 135 49

4-10 juta 26 10

> 10 juta 3 1
5. Riwayat Vaksinasi

COVID-19 orang tua

Sudah 261 95

Belum 14 5
6. Riwayat Vaksinasi

Wiajin anak

Lengkap 206 75

Tidak lengkap 69 25
7. Anak memiliki penya-

kit komorbid

Ya 6 2

Tidak 269 98
8. Pernah mendapatkan

informasi

Pernah 265 96

Belum 10 4
9. Sumber informasi

COVID-19

Televisi 114 42

Media social 95 34

Grup 16 6

Puskesmas 50 18
10.  Suku

Jawa 241 88

Selain Jawa 34 12

Berdasarkan Tabel 1 di atas, karakteristik responden
penelitian mayoritas berjenis kelamin perempuan
186 orang (68%). Mayoritas berusia kurang dari 45
tahun sebanyak 247 orang (90%). Agama responden
mayoritas sebanyak 270 orang (98%).
Penghasilan perbulan mayoritas antara 1-4 jura
sebanyak 135 orang (49%). Suku mayoritas adalah
Jawa sebanyak 241 orang (88%). Riwayat vaksinasi
COVID-19 mayoritas sudah vaksin sebanyak 261
orang (95%). Riwayat vaksinasi wajib anak mayoritas
lengkap sebanyak 206 orang (75%). Sumber informasi
tentag COVID-19 mayoritas didapat dari televisi 114
orang (42%).

Hasil analisis antara persepsi orang tua tentang

vaksinasi COVID-19 terhadap kesiapan menerima
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vaksinasi COVID-19 adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Distribusi Variabel dan Hasil Uji Statistik

. Jumlah Persentase  Sig.
Variabel n(275) % (100) Persepsi

I.  Persepsi tetha-

dap Vaksinasi

COVID-19

Baik 223 81

Cukup 50 18

Kurang 2 1
3. Kesiapan orang

tua

Siap 241 88 0,001

Tidak siap 34 12

Berdasarkan Tabel 2 di atas, mayoritas responden
memiliki persepsi yang baik tentang vaksinasi
COVID-19  yaitu sebanyala223 orang (81%).
Mayoritas responden siap memberikan vaksinasi
COVID-19 bagi anak yaitu sebanyak 241 orang
(88%). Hasil uji statistik korelasi antara persepsi orang
tua tentang vaksinasi COVID-19 dengan kesiapan
orang tua untuk memberikan vaksinasi COVB—W
didapatkan hasil p= 0,001 yang artinya persepsi orang
tua tentang vaksinasi COVID-19 berhubungan

ngan kesiapan orang twa untuk memberikan

vaksinasi COVID-19.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden
memiliki persepsi baik tentang vaksinasi COVID-19
yaitu sebanyak 223 orang (81%). Persepsi baik
tentang vaksinasi COVID-19 juga diungkapkan
oleh tenaga medis di Kolombia, bahwa vaksinasi
COVID-19 dapat diberikan kepada lanjut usia dan
dipertimbangkan untuk diberikan kepada anak
dengan efektifitas sebesar 60% dan 80% (Alvarado-
socarras er al., 2021). Persepsi baik juga ditunjukkan
masyarakat Desa Kamanga, dimana sebanyak 50,5%
responden memiliki persepsi baik tentang vaksinasi
COVID-19 (Runtuwene et al, 2022). Menurut
Prasetyaning Widayanti & Kusumawati (2021),
persepsi masyarakat tentang efektifitas vaksinasi
COVID-19 dalam kategori baik sebanyak 164 orang
(87,2%).

Persepsi dapat dibentuk dari berbagai faktor. Dalam
penelitian ini jenis kelamin dan pengalamaggresponden
dalam menerima informasi mengena.iagOVlD—w
berkorelasi dengan persepsi responden tentang
vaksinasi COVID-19. Jenis kelamin berhubungan

dengan  dengan mengenai  vaksinasi
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COVID-19 (Wulandari et al., 2021).Hal ini sejalan
dengan penelitian Runtuwene et al. (2022), yang
menyatakan bahwa responden dengan jenis kelamin
perempuan cenderung memiliki persepsi yang baik
yaitu sebanyak 29 orang (31%). Pengalaman pernah
menerima informasi mengenai COVID-19 juga
berhubungan dengan persepsi responden. Menurut
Sigalingging &  Sherlly (2021), persepsi dapat
dibentuk dari informasi yang diterima responden.
Sumber informasi dapar dari berbagai sumber seperti
televisi, internet, media sosial, atau tenaga kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden siap
memberikan vaksinasi COVID-19 bagi anak yaitu
sebanyak 241 orang (88%). Hasil uji korelasi antara
antara persepsi orang tua tentang vaksinasi COVID-19
dengan kesiapan orang tua untuk memberikan
vaksinasi COVID-19 didapatkan hasil p= 0,001
yang artinya persepsi orang tua tentang vaksinasi
COVID-19 berhubungan dengan kesiapan orang tua
untuk memberikan vaksinasi COVID-19. Persepsi
baik mengenai efektivitas dari vaksin COVID-19
berhubungan dengan kesiapan untuk menerima
vaksinasi COVID-19 (Prasetyaning Widayanti &
Kusumawari, 2021). Begitu juga dengan persepsi
orang tua terhadap risiko dari pemberian vaksinasi
COVID-19 juga berhubungan dengan kesiapan
orang tua dalam memberikan vaksinasi COVID-19
bagi anak (Shinta & Zaid, 2022). Menurut Reiter
et al. (2020), responden siap untuk menerima
vaksinasi COVID-19 dimana, hal ini dipengaruhi
oleh berbagai persepsi responden yaitu mengenai
risiko dan efekrivitas dari vaksinasi COVID-19 ini.
Kesiapan dapat dibentuk dari niat dalam menerima
vaksinasi COVID-19. Niat untuk menerima vaksinasi
COVID-19 dapar dibentuk dari sikap positif individu
untuk menerima vaksinasi COVID-19 (Sherman et

al., 2021).
KESIMPULAN

Mayoritas responden memiliki persepsi yang baik
tenrang vaksinasi COVID-19 dan mayorirasresponden
siap untuk memberikan vaksinasi COVID-19 bagi
anak usia 7-12 tahun. Jenis kelamin dan galaman
pernah menerima informasi mengenai gVID—W
berhubungan dengan persepsi responden. Persepsi
berhubungan dengan kesiapan orang tua menerima
vaksinasi COVID-19.

SARAN

Kesiapan orang ta dalam menerima vaksinasi
COVID-19 untuk anak sangat tinggi, saat ini
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pemberian vaksinasi untuk anak sudah terlaksana di
Kota Surabaya dan Sidoarjo masih 51%, maka perlu
untuk terus disosialisasikan tentang manfaat dari
vaksinasi melalui berbagai sumber informasi unwk
dapat membangun persepsi orang tua sehingga anak
bisa segera menerima vaksinasi COVID-19 ini.
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